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MOTTO 

 

 

“A Miracle is another name of Hardwork” 

(To the Beautiful You) 

 

 

“Jika kau punya kekuatan mental dan ketekunan, kau pasti akan berhasil” 

(Chesterfield) 

 

 

“Siapapun yang menempuh suatu jalan untuk mendapatkan ilmu, maka Allah 

akan memberikan kemudahan jalan-Nya menuju Syurga”  

(H.R Muslim) 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai sebuah negara dengan pertumbuhan penduduk yang besar, 

negara yang kaya akan sumber daya alam, dan negara yang sangat menjujung 

tinggi keadilan sosial, sebagaimana yang tercantum dalam sila ke lima yakni 

“Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Keadilan sosial dalam artian 

keadilan dalam berbagai hal, termasuk salah satunya peningkatan dan pemerataan 

pendapatan.Maka untuk mewujudkan hal tersebut kita perlu melakukan suatu 

pembangunan ekonomi. Melalui pembangunan kita bermaksud untuk 

meningkatkan kemakmuran masyarakat secara bertahap dan berkesinambungan, 

yaitu dengan cara meningkatkan konsumsinya. Karena peningkatan konsumsi 

sangat tergantung pada peningkatan pendapatan, peningkatan pendapatan sangat 

tergantung pada peningkatan produksinya. Maka dari itu sudah semestinya 

masyarakat turut serta dalam pembangunan ekonomi, dengan cara meningkatkan 

produksi. Namun hal tersebut belum tentu berhasil. Karena tidak semua lapisan 

masyarakat mempunyai potensi dan kemampuan yang sama, sehingga 

kemakmuran dan tingkat pendapatanpun berbeda. Disinilah yang kemudian dapat 

menimbulkan kesenjangan antara lapisan masyarakat. Adanya jurang pemisah 

antara masyarakat ekonomi atas dan ekonomi menengah ke bawah inilah yang 

semestinya diatasi, dan  dicari jalan keluarnya.  

Pada saat era globalisasi seperti ini banyak sekali lembaga keuangan yang 

bermunculan.Mulai dari lembaga keuangan bank maupun non bank.Setiap 

lembaga keuangan mempunyai setiap fungsi, tujuan, pengertian dan syarat yang 

berbeda-beda. Tetapi tujuan utama keseluruhan perbankan adalah menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk pinjaman. Atau dengan kata lain, Lembaga 

Keuangan menghimpun dana dari pihak yang memiliki dana yang berlebih yang 

kemudian akan di salurkan ke pada pihak yang kekurangan dana atau yang 

membutuhkannya.  
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Mulai dari penyimpanan uang, karena dirasa lebih aman menyimpan di 

lembaga keuangan peminjaman uang bagi yang memerlukan dengan syarat-syarat 

tertentu, dan masih banyak fungsi lembaga keuangan yang lainnya. Tetapi masih 

banyak orang yang belum mengerti sama sekali dalam memanfaatkan lembaga 

keuangan tersebut yang saat ini tersedia sangat banyak di Negara ini. Di era 

globalisasi sekarang masyarakat berusaha untuk terus meningkatkan kemampuan 

perekonomiannya dalam rangka mencapai tujuan yang hendak dicapai, dengan 

menggunakan waktu yang seefektif dan seefisien mungkin dan dengan biaya yang 

relatif murah. 

Saat ini bank dan lembaga keuangan merupakan salah satu perilaku terpenting 

dalam perekonomian suatu negara.masyarakat maupun kalangan usaha sangat 

membutuhkan jasa bank dan lembaga keuangan lainnya.saat ini pelaku ekonomi 

yang terlibat hanyalah sektor rumah tangga dan sektor industri perusahaan. Sektor 

industri menghasilkan barang atau jasa yang akan dikonsumsi sektor rumah 

tangga dengan menukarnya dengan uang yang dimilikinya. Peranan Lembaga 

keuangan bank dan non bank bagi masyarakat yang memiliki perekonomian yang 

mapan atau tinggi keberadaannya sangatlah penting khususnya sebagai lembaga 

mediasi antara pihak yang memiliki dana dan yang membutuhkan dana. 

Mekanisme aktivitas ekonomi masyarakat modern dengan peran bank dan 

lembaga keuangan lain. 

Bank adalah lembaga keuangan yang dibuhkan oleh masyarakat yang 

membutuhkan permodalan atau pembiyaan untuk kepentingan mengembangkan 

usahanya maupun mencari dana dari masyarakat juga menyalurkan kepada 

masyarakat. Seperti yang ada pada UU No. 10 Tahun 1998 bank adalah badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam simpanan dan menyalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Penghimpunan dana tersebut 

dapat melalui tabungan, giro, deposito atau sejenisnya dan menyalurkan dalam 

bentuk kredit atau pinjaman yang nantinya menghasilkan bunga dari kredit 

tersebut. Peranan Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang dibutuhkan 
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oleh masyarakat yang membutuhkan dana baik untuk kepentingan konsumtif 

maupun untuk kepentingan mengembangkan usahanya. 

Koperasi merupakan usaha bersama dari sekolompok orang yang mempunyai 

kepentingan yang sama dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

Koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan.Koperasi di Indonesia saat ini telah berkembang dengan pesat 

karena para anggota-anggotanya yang terdiri dari masyarakat umum telah 

mengetahui manfaat dari pendirian koperasi tersebut, yang dapat membantu 

perekonomian dan mengembangkan kreatifitas masing-masing anggota.Upaya 

dari pendirian koperasi ini sangat menguntungkan bagi masyarakat untuk lebih 

memahami koperasi.Ciri utama dari koperasi yang membedakannya dengan badan 

usaha lainnya (non koperasi) adalah posisi anggota. Dalam UU No. 25 tahun 1992 

tentang perkoperasian disebutkan  bahwa, anggota koperasi adalah pemilik dan 

sekaligus pengguna jasa koperasi. 

Oleh sebab itu bank mempunyai peran penting bagi masyarakat yang 

kelebihan dana maupun yang kekurangan dana. Khususnya Koperasi dalam 

mengembangkan usahanya dan mesejahterakan anggotanya selain perlu dana juga 

membutuhkan adanya bimbingan dalam pengelolaan manajemen agar Koperasi 

bisa berkembang dan mampu untuk memenuhu kewajiban bagi Koperasi yang 

punya pinjaman ke Bank.  

Untuk mendapatkan kredit bank bukan merupakan hal yang mudah bagi 

pengusaha kecil, hal itu disebabkan faktor persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

mendapatkan kredit.Selain itu juga ada yang belum mengetahui bagaimana 

mendapatkan pinjaman.Hal itu disebabkan oleh akses informasi khususnya usaha 

kecil sangat rendah.Selain itu juga ada perbedaan pandangan antara usaha skala 

kecil dan pihak Bank, ini menambah adanya hubungan yang tidak baik antara 

keduanya. Pentingnya dana bagi kegiatan Koperasi maka perlu adanya kerjasama 

yang baik antara pihak Bank sebagai lembaga pemberi kredit dengan Koperasi. 

Kerjasama ini perlu dilakukan agar permasalah antara kedua belah pihak tersebut 

bisa diatasi dan saling menguntungkan.Berdasarkan latar belakang diatas maka 
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timbul masalah sejauh mana masyarakat Indonesia paham dan memahami tentang 

peranan dan informasi mengenai peranan Bank dalam Koperasi. 

PT. Bank Jatim Tbk. Cabang Pembantu Ambulu merupakan salah satu bank 

yang telah berdiri dan dikenalkan luas oleh masyarakat. PT. Bank Jatim Tbk. 

Cabang Pembantu Ambulu menjalankan fungsi sebagaimana mestinya yaitu 

membantu masyarakat dalam pelayanan jasa perbankan baik menyimpan dana 

maupun membutuhkan pinjaman PT. Bank Jatim menyediakan beberapa produk 

perbankan yang memungkinkan dapat meningkatkan keuntungan bank dan 

meningkan kesejahteraan masyarakat. Produk yang ditawarkan oleh PT. Bank 

Jatim diantaranya berupa simpanan, pinjaman serta kredit.Salah satunya kredit 

kepada anggota (KKPA). 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui betapa pentingnya kredit ,koperasi 

maka laporan Praktek Kerja Nyata ini diberi judul “ PROSEDUR 

ADMINISTRASI KREDIT KEPADA KOPERASI UNTUK ANGGOTANYA 

(KKPA)  PADA PT.BANK JATIM Tbk. CABANG PEMBANTU AMBULU “ 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

Adapun tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan praktek kerja 

nyata ini meliputi: 

a. Untuk mengetahui dan memahami secara mempelajari langsung 

bagaimana Prosedur Administrasi KKPA pada PT. Bank Jatim Tbk. 

Cabang Pembantu Ambulu. 

b. Untuk membantu pelaksanaan administrasi kredit modal kerja pada 

PT. Bank JatimTbk. Cabang Pembantu Ambulu. 

1.2.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata 

Adapun kegunaan yang diperoleh dalam melaksanaan praktek kerja nyata 

ini meliputi: 

a. Memperoleh wawasan, pengetahuan serta memperoleh pengalaman 

sebagai bekal dalam bekerja khususnya pada administrasi KKPA 

pada PT. Bank Jatim Tbk. Cabang Pembantu Ambulu, Jember. 
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b. Untuk melatih diri supaya tanggap dalam menghadapi situasi dan 

kondisi yang berbeda antara teori dan praktek. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir program 

studi D III Administrasi Keuangan dan memperoleh gelar Ahli 

Madya (A.Md) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

 

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Objek Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di PT. Bank Jatim Tbk. Cabang 

Pembantu Ambulu yang beralamat di Jalan Suyitman No.117 Ambulu. 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dalam jangka waktu 1 ( satu ) bulan 

atau 144 jam kerja efektif, yang dimulai pada tanggal 6 Maret sampai 

dengan 7 April 2017 sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh Program Diploma III Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember, adapun jam kerja pada PT. Bank Jatim Tbk. Cabang Pembantu 

Ambulu. 

Senin - Jumat : 07.30 WIB - 16.30 WIB 

Istirahat  : 12.00- 13.00 (Senin - Jumat)  

Sabtu - Minggu : Libur 
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1.4 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Table 1.1 

No. Kegiatan Praktek Kerja Nyata 
Minggu Ke- Jumlah 

Jam 1 2 3 4 

1 Perkenalan dengan 

pembimbing PT. Bank Jatim 

beserta karyawan yang 

bersangkutan 

X    5 

2 Morning Briefing bersama 

para karyawan Bank Jatim 

Cabang Pembantu Ambulu 

Jember 

X X X X 15 

3 Memperoleh penjelasan cara 

kerja dari pihak yang ditunjuk 

sehubungan dengan judul 

yang diambil 

X X X X 35 

4 Melaksanakan tugas-tugas 

yang diberikan oleh PT. Bank 

Jatim Cabang Jember 
X X X X 45 

5 Mengumpulkan data dan 

menyusun catatan penting 

untuk membuat konsep 

laporan PKN  

 X X X 45 

6 Konsultasi Tugas Akhir 

kepada Dosen Pembimbing 
X X X X 30 

 Jumlah 175 Jam 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Prosedur 

2.1.1 Pengertian Prosedur 

Didalam melakukan suatu kegiatan, organisasi memerlukan suatu acuhan 

untuk mengatur dan mengontrol semua aktivitas yang terjadi pada perusahaan 

tersebut. Oleh karena itu, setiap perusahaan baik itu swasta maupun 

pemerintah hendaknya memiliki prosedur untuk dasar pelaksanaan kerja 

untuk menujang kelancaran operasional perusahaan. Dengan adanya prosedur 

yang memadai maka pengendalian dan tujuan yang akan dicapai dalam suatu 

organisasi dapat berjalan dengan baik.  

Prosedur dalam suatu organisasi atau perusahaan merupakan alat bagi 

manajemen untuk mengadakan pengawasan terhadap operasional transaksi-

transaksi yang terjadi dan juga untuk mengklasifikasikan data-data yang 

diperoleh secara tepat. 

Menurut Mulyadi (2010:5) prosedur adalah suatu urutan kegiatan 

klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau 

lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 

Prosedur adalah suatu kegiatan clerical, biasanya melibatkan beberapa 

orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin 

penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi secara 

berulang-ulang. (Mulyadi; 2010)  

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu sistem terdiri dari 

jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan kegiatan klerikal. Kegiatan 

klerikal terdiri dari kegiatan berikut ini yang dilakukan untuk mencatat 

informasi dalam formulir, buku jurnal, dan buku besar:  

a. Menulis 

b. Menggandakan 

c. Menghitung 
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d. Member kode 

e. Mendaftar 

f. Memilih 

g. Memindah 

h. Membandingkan 

 

2.1.2 Karakteristik Prosedur 

 Berikut ini adalah beberapa karakteristik prosedur menurut Ardiyos 

(2008:446), diantaranya adalah: 

a. Prosedur menunjang tercapainya tujuan organisasi 

b. Prosedur mampu menciptakan adanya pengawasan yang baik dan 

menggunakan biaya yang seminimal mungkin. 

c. Prosedur menunjukkan urutan-urutan yang logis dan sederhana 

d. Prosedur menunjukkan adanya penepatan keputusan dan tanggung jawab 

e. Prosedur menjukkan tidak adanya keterlambatan atau hambatan 

 

2.1.3 Manfaat Prosedur 

 Menurut Ardiyos (2008:487), suatu prosedur dapat memberikan beberapa 

manfaat diantaranya: 

a. Lebih memudahkan didalam langkah-langkah kegiatan yang akan datang 

b. Mengubah pekerjaan yang berulang-ulang menjadi rutin dan terbatas, 

sehingga menyederhanakan pelaksanaan dan untuk selanjutnya 

mengerjakan yang perlu saja 

c. Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus dipenuhi 

oleh seluruh pelaksana 

d. Membantu dalam usaha meningkatkan produktifitas kerja yang efektif dan 

efisien 

e. Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam pengawasan, 

bila terjadi penyimpangan akan dapat segera dilakukan perbaikan-

perbaikan sepanjang dalam tugas dan fungsinya masing-masing. 
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2.2 Administrasi 

2.2.1 Administrasi secara Luas 

  Secara etimologis, administrasi berasal dari bahasa Latin yaitu ad dan 

ministrare, yang berarti membantu, melayani atau memenuhi, serta 

administratio yang  berarti  pemberian bantuan, pemeliharaan, pelaksanaan, 

pimpinan, pemerintahan dan pegelolaan. Di Itali disebut administrazione, 

sedangkan di Prancis, Inggris dan Amerika Serikat disebut administration. 

Pengertian tersebut kemudian berkembang mengikuti kemajuan ilmu 

pengetahuan dan perkembangan zaman. 

  Administration yang berasal dari bahasa Inggris sering kita sebut sebagai 

administrasi dalam arti luas, yakni proses atau serangkaian kegiatan usaha 

kerja sama sekelompok orang secara teroganisasi untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efisien (Syafri, 2012:3). 

  Menurur Siagian (dalam Syafri,2012), menyatakan bahwa administrasi 

juga didefinisikan sebagai keseluruhan proses kerja sama antara dua orang 

manusia atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

  Pemahaman yang tepat tentang pentingnya peranan administrasi dalam 

kehidupan modern sangat tergantung pada definisi yang digunakan sebagai  

tolak ukur berfikir. Apabila disimak tentang apa pengertian administrasi itu, 

maka akan terlihat: 

a. Administrasi merupakan suatu seni sekaligus sebagai proses. Sebagai seni, 

penerapan administrasi memerlukan kiat tertentu yang sifatnya sangat 

situasional dan kondisional. Administrasi selalu terkait pada kondisi situasi, 

waktu dan tempat. 

b. Administrasi memiliki unsure-unsur tertentu yaitu adanya dua orang atau 

lebih yang bekerja sama dalam hubungan yang sifatnya formal dan hirarki 

dengan tujuan yang ingin dicapai, adanya tugas-tugas yang harus 

dilaksanakan dan tersedianya sarana dan prasarana tertentu. 
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c. Administrasi sebagai proses kerjasama bukanlah merupakan hal baru 

karena administrasi sesungguhnya timbul bersama denga timbulnya 

peradaban manusia. Dengan alasan itulah sering dikatakan bahwa 

administrasi sebagai seni merupakan suatu fenomena sosial. 

Administrasi memiliki unsur-unsur terntentu yang makna relevansinya 

tidak dapat disangkal bahwa administrasi hanya ada apabila terdapat dua 

orang atau lebih yang terlibat dan saling berinteraksi satu sama lain karena 

proses administrasi segera terjadi apabila ada kegiatan terentu  yang hanya 

bisa terlaksana dengan melibatkan beberapa orang tidak bekerja sendiri. 

Dalam kaitannya perlu ditambahkan bahwa tanpa mengurangi unsure-unsur 

administrasi yang lain, unsure manusia di akui sebagai unsure yang paling 

terpenting dalam proses administrasi (Fuad, 2005:131) 

  Menurut Syafri (2012:11), untuk mencapai suatu tujuan tertentu, 

kelompok orang yang berkerja sama memerlukan seperangkat instrumen yang 

aling terkait dan bersinergi. Seperangkat instrumen tersebut berwujud 

sejumlah unsur yang harus ada. Artinya tanpa adanya unsur-unsur tersebut, 

tujuan yang telah ditetapkan atau yang dikehendaki tidak akan tercapai. Para 

sarjana ilmiah ilmu administrasi tampaknya telah sepakat bahwa adanya 

unsur-unsur administrasi adalah sebagai berikut: 

1. Organisasi 

Merupakan unsur utama bagi kelompok yang bekerja sama untuk 

mencapai tujuan tertentu karena organisasi merupakan wadah 

pengelompokan orang dan pembagian tugas. 

2. Manajemen 

Hakikat manajemen proses mencapai tujuan melalui orang lain. Oleh 

sebab itu, manajemen merupakan rangkaian aktivitas menggerakkan 

kelompok orang dalam organisasi untuk mencapai tujuan melalui 

pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen. 
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3. Komunikasi 

Merupakan proses penyampaian pesan (informasi) dari seseorang 

(communicant) kepada orang lain (communicator) melalui suatu saluran 

atau media. 

4. Kepegawaian 

Merupakan penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain melalui 

saluran. 

5. Keuangan 

Merupakan suatu kegiatan aktivitas yang berkaitan dengan segi-segi 

pembiayaan dalam unsur kerja sama pencapaian tujuan tertentu. 

6. Pembekalan 

Merupakan suatu sumber daya penting guna untuk mendukung 

pencapaian tujuan tertentu. 

7. Tata Usaha 

Merupakan suatu kegiatan pencatatan, pengolahan, pengumpulan, 

penyimpanan (pengarsipan), pengiriman, berbagai informasi yang 

diterima atau yang dikeluarkan oleh suatu organisasi. 

8. Hubungan Masyarakat 

Merupakan salah satu upaya untuk menjaga eksistensi melalui penciptaan 

hubungan baik dan dukungan masyarakat sekeliling terhadap usaha kerja 

sama yang sedang dilakukan. 

 

2.2.2 Administrasi secara Sempit 

  Administratie dari bahasa Belanda yang kita kenal sejak awal masuknya 

pengaruh sistem administrasi publik klasik (sistem administrasi Negara 

Prancis atau sistem administrasi Negara Eropa Barat Kontinental) yang 

dibawa oleh pemerintahan jajahan Belanda. Istilah administratie dalam 

bahasa Belanda mencakup pengertian stelselmatige verkrijging, en 

verwerking van gengvens yang dalam bahasa Indonesia disebut tata usaha 

atau administrasi dalam artian sempit.  
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Di Indonesia tatausaha dirumuskan sebagai segenap rangkaian aktivitas 

menghimpun, mencatat, mengolah, mengganda, mengirim, dan menyimpan 

keterangan-keterangan yang diperlukan diperlukan dalam setiap organisasi. 

Jadi, tatausaha menurut intinya adalah tugas pelayanan disekitar keterangan-

keterangan yang diperlukan yang berwujud 6 (enam) pola perbuatan: 

1. Menghimpun : kegiatan-kegiatan mencari dan mengusahakan 

tersedianya segala keterangan yang tadinya belum ada atau berserakan 

dimana-mana sehingga siap untuk dipergunakan bila mana diperlukan. 

2. Mencatat  : kegiatan yang berwujud tulisan yang dapat dibaca, 

dikirim, dan disimpan. Dalam perkembangan tehnologi modern 

sekarang ini termasuk pula keterangan memateri menggunakan 

perekam suara juga merupakan pencatatan. 

3. Mengolah  : bermacam-macam kegiatan mengerjakan 

keterangan-keterangan dengan maksud menyajikan dalam bentuk yang 

lebih berguna. 

4. Mengganda  : kegiatan memperbanyak dengan berbagai cara dan  

alat sebanyak jumlah yang diperlukan 

5. Mengirim  : kegiatan menyampaikan dengan berbagai cara dan 

alat dari satu pihak kepihak lain.  

6. Menyimpan : kegiatan meletakkan dengan cara disimpan ke 

tempat tertentu yang aman. 

Serangkaian aktivitas tatausaha tersebut berkaitan erat dengan keterangan 

(information). Yang dimaksud dengan keterangan atau informasi adalah 

pengetahuan tentang sesuatu hal atau peristiwa yang diperoleh terutama 

melalui pembacaan atau pengamatan.  

Dalam tatausaha ini terdapat 3 (tiga) peranan pokok diantaranya adalah: 

1. Tatausaha melayani pelaksanaan sesuatu pekerjaan operatif dengan 

menyediakan berbagai keterangan yang diperlukan. Keterangan-

keterangan ini memudahkan tercapainya tujuan yang diinginkan atau 

memungkinkan penyelesaian pekerjaan operatif yang bersangkutan 

secara lebih baik. 
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2.  Menyediakan keterangan-keterangan bagi tindakan-tindakan control 

dari pimpinan organisasi untuk membuat keputusan atau melakukan 

tindakan yang tepat. 

3. Membantu melancarkan perkembangan organisasi sebagai suatu 

keseluruhan karena fungsinya sebagai pusat ingatan dan sumber 

dokumen. 

Tatausaha mempunyai 3 (tiga) cirri utama yaitu: 

1. Bersifat pelayanan, tatausaha melayani pelaksanaan pekerjaan–

pekerjaan operatif untuk mencapai tujuan dari suatu organisasi. 

2. Bersifat merembes di setiap bagian dalam organisasi, dalam artian 

tatausaha diperlukan di mana-mana dan dilaksanakan dalam seluruh 

organisasi. 

3. Dilaksanakan oleh semua pihak organisasi terlepas dari apakah tugas 

pokok masing-masing anggota itu. 

 

2.3 Bank 

2.3.1 Pengertian Bank 

Pemahaman dan pengertian bank, perkembangan sejalan dengan 

perkembangan peradaban manusia.Pengertian sempit Bank sesuai dengan 

perkembangan peradaban sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi di berbagai 

sendi kehidupan manusia. Tahap-tahap perkembangan pengertian Bank adalah 

sebagai berikut: 

a. Pierson, menyatakan sebagai badan yang menerima kredit (bank bersifat 

pasif) 

b. Sommary, mendefinisikan sebagai badan pengambil kredit (bank bersifat 

aktif) 

c. Lead dan Hawtrey, menyatakan bahwa bank adalah suatu toko penjual 

kredit 

d. Stuart, mengemukakan bahwa bank adalah badan yang bertujuan 

memuaskan keperluan kredit, baik menggunakan uang yang diterima dari 
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orang lain sebagai uang simpanan maupun dengan jalan mengeluarkan 

uang giro 

e. Pass dan Lowes, mendefinikan bank merupakan suatu lembaga simpan 

pinjam yang mempunyai ijin dari pemerintah (Bank Central), yang 

bertindak sebagai tempat menyimpan uang oleh masyarakat, perusahaan 

dan lembaga yang dapat diambil kembali setiap saat berdasarkan 

permintaan (current deposit accounts)  atau setelah jatuh tempo yang telah 

ditetapkan sebelumnya (time deposit accounts) 

f. UU No. 14 Tahun 1967, menyebutkan Bank adalah lebaga keuangan 

uasaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran dan peredaan uang 

g. UU No. 7 Tahun 1992 dan UU No.10 Tahun 1998, menyebutkan bahwa 

Bank adalahbadan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak 

Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, 

artinya usaha perbankan selalu berkaitan dengan masalah bidang keuangan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama, 

yaitu: 

1. Menghimpun dana 

2. Menyalurkan dana 

3. Memberikan jasa bank lainnya 

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 

perbankan, sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah 

merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas. Pengertian menghimpun 

dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana (uang) dengan cara 

membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan 

deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan cara 

memasang berbagai strategi agar masyarakat menanamkan dananya. Jenis 

simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah simpanan giro, tabungan, 
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sertifikat deposito, serta deposito berjangka di mana masing-masing jenis 

simpanan yang ada memiliki kelebihan keuntungan tersendiri. Kegiatan 

penghimpun dana ini sering disebut dengan istilah funding. 

Strategi bank dalam menghimpun dana adalah dengan memberikan 

rangsangan berupa balas jasa yang menarik dan menguntungkan. Balas jasa 

tersebut dapat berupa  bunga bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

dan bagi hasil bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah. Kemudian 

rangsangan lainnya berupa hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. 

Selanjutnya, pengertian menyalurkan dana adalah melemparkan kembali 

dana yang diperoleh lewat simpanan giro, tabungan, dan deposito ke 

masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang berdasarkan 

prinsip konvensional atau pembiayaan bagi bank yang berdasarkan prinsip 

syariah. Kegiatan penyaluran dana ini juga dikenal dalam perbankan dengan 

istilah Lending.Dalam pemberian kredit, disamping dikenakan bunga bank juga 

mengenakan jasa pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk 

biaya administrasi serta biaya provisi dan komisi.Sedangkan bagi bank yang 

berdasarkan prinsip syariah dalam bentuk bagi hasil atau penyertaan modal. 

Besar kecilnya bunga kredit sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya bunga 

simpanan.Semakin besar atau semakin mahal bunga simpanan, maka semakin 

besar pula bunga pinjaman dan demikian pula sebaliknya.Disamping bunga 

simpanan, pengaruh besar kecilnya bunga pinjaman juga dipengaruhi oleh 

keuntungan yang diambil, biaya operasi yang dikeluarkan, cadangan risiko 

kredit macet, pajak, serta pengaruh lainnya. 

Bagi bank konvensional, keuntungan utama diperoleh dari selisih bunga 

simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau 

kredit yang disalurkan. Keuntungan dari selisih bunga ini di bank dikenal 

dengan istilah spread based. 

Berikutnya adalah pengertian jasa lainnya yang merupakan jasa 

pendukung atau pelengkap kegiatan perbankan. Jasa-jasa ini diberikan 

terutama untuk mendukung kelancaran kegiatan simpanan dan kredit maupun 

tidak langsung. Jasa perbankan lainnya antara lain sebagi berikut: 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 
 

 
 

1. Jasa Setoran seperti setoran telepon, listrik, air, atau uang kuliah 

2. Jasa Pembayaran seperti pembayaran gaji, pension, atau hadiah 

3. Jasa Pengiriman Uang (Transfer)  

4. Jasa Penagihan (Inkaso) 

5. Jasa Kliring (Clearing) 

6. Jasa Penjualan Mata Uang Asing (Valas) 

7. Jasa Penyimpanan Dokumen (Safe Deposit Box) 

8. Jasa Cek Wisata (Travellers Cheque) 

9. Jasa Kartu Kredit (Bank Card) 

10. Jasa-jasa yang ada di pasar modal seperti pinjaman emisi dan 

perdagangan efek 

11. Jasa Letter of Credit (LC) 

12. Jasa Bank Garansi dan Referensi Bank 

13. Serta jasa bank lainnya. 

2.3.2 Sejarah 

Asal mula berdirinya bank dimulai pada Tahun 2000 SM di Babylonia, 

yang dikenal dengan namaTemples of Babylion. Pada tahun 500 SM di Yunani 

berdiri bank yang bernama Greek Temple, yang menerima simpanan 

masyarakat dan meminjamkannya kembali. Keduanya merupakan cikal bakal 

berdirinya industri perbankan. Bank berkembang sejalan dengan jenis 

usahanya, melalui tahap-tahap: 

a. Sebagai Money Charger, yaitu sebagai tempat menukar uang 

b. Sebagai Money Charger and Casher, yaitu sebagai tempat menukar dan 

menyimpan uang 

c. Sebagai Money Charger, Casher and Credit, yaitu sebagai tempat 

menukar uang, menyimpan uang juga menerima atau member kredit 

d. Sebagai Bank, yaitu merupakan institusi yang melaksanakan pertukaran 

dan penyimpanan uang, peberian dan penerimaan kredit serta fungsi-

fungsi lainnya dapat memperlancar lalu lintas perdaran uang dan barang. 
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2.3.3 Tujuan, Fungsi dan Peranan Perbankan 

Tujuan perbankan nasional dalam konteks perekonomian Indonesia 

adalah untuk menunjang pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan dan stabilitas nasional kearah 

peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Adapun tujuan bank secara mikro, 

ada dua tujuan yaitu: (1) memelihara likuiditas untuk memberikan pelayanan 

nasabah secara baik sebagai tujuan jangka pendek dan (2) menghasilkan 

keuntungan sebagai tujuan jangka panjang. 

Fungsi perbankan itu sendiri adalah melancarkan pertukaran barang dan 

jasa, menghipun dan penyalur danamasyarakat, memberikan informasi dan 

pengetahuan, memberi penjamin, dan menciptakan dan meberikan likuiditas. 

Sinungan menyatakan bahwa bank sebagai lembaga keuangan berfungsi 

sebagai financial intermediary (perantara keuangan masyarakat) antara pihak 

yang kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana, sedangkan 

Tunggal menyatakan bahwa financial intermediary merupakan transaksi 

keuangan yang mempertemukan penabung dengan pemakai dana agar 

tabungan bisa didistribusikan untuk penggunaan yang paling produktif. 

Bank menerima simpanan masyarakat dalam bentuk giro, deposito dan 

tabungan kemudian menyalurkan kembali ke masyarakat dalamm bentuk 

kredit. Lebih lanjut Sinungan berpendapat bahwa bank berfungsi, sebagai 

berikut:  

1. Lembaga yang mengimpun dana-dana masyarakat 

2. Lembaga yang menyalurkan dana dari masyarakat dalam bentuk kredit 

3. Lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan pembayaran 

uang 

Hanson dan Partington berpendapat ada dua fungsi bank yaitu: 

a. Transmission Role, berperan memperlancar pembayaran 

b. Intermediation Role, berkaitan dengan pemberian fasilitas atau 

kemudahan mengenai aliran dana dari yang kelebihan kepada yang 

membutuhkan dana.  
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Selain memiliki tujuan dan fungsi perbankan Bank juga mempunyai 

peranan diantaranya adalah: 

a. Sebagai transmisi, memperlancar arus pertukaran barang dan jasa 

b. Sebagai perantara dana (financial intermediary), menghubungkan antara 

pihak yang surplus kepada pihak yang membutuhkan dana 

c. Sebagai lembaga penjaminan (safety role) dalam pertukaran antar pulau 

dan atar Negara 

d. Sebagai agen pembangunan (untuk semua sektor bank).   

2.3.4 Azas dan Jenis-jenis Bank 

 Azas perbankan di Indonesia adalah demokrasi ekonomi dengan 

menggunakan prinsip-prinsip kehati-hatian (prudential banking). Azas usaha 

bank, meliputi: 

a. Azas Likuiditas 

Secara umum likuiditas diartikan sebagaitingkat dimana suatu aktiva 

(assets) dapat diubah ke dalam bentuk uang (currency) untuk digunakan 

sebagai alat pembayaran secara langsung.Aktiva ini sangat lancer (likuid) 

karena dapat diterima secara luas sebagai suatu “media 

pertukaran”.Sedangkan aktiva yang memerlukan waktu untuk menjadi uang 

merupakan aktiva yang tingkat likuiditasnya rendah karena aktiva ini hanya 

dapat diubah ke dalam  bentuk uang setelah ada pihak yang bersedia 

membeli pada harga yang ditetapkan. Azas likuiditas mengharuskan bank 

menjaga likuiditasnya, dengan cara antara lain: 

1. Memiliki kekayaan kas sebesar kebutuhan likuiditasnya 

2. Memiliki kekayaan lain yang dapat diuangkan sewaktu-waktu 

3. Memiliki kemampuan menciptakan kas baru melalui berbagai hutang. 

b. Azas Solvabilitas 

Suatu azas yang mengharuskan bank mempunyai kemampuan menutup 

semua hutang-hutangnya apabila sewaktu-waktu bank dibubarkan. 
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c. Azas Rentabilitas 

Suatu azas yang mengharuskan bank mempunyai kemampuan memperoleh 

laba dari usahanya. 

Bank dapat dikelompokkan berdasarkan beberapa kriteria yang melekat 

pada bank yang bersangkutan, antara lain: 

1. Menurut Jenis Usahanya 

a. Bank Umum 

Merupakan bank yang dapat memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran, meliputi : menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan, memberikan kredit, menerbitkan surat pengakuan 

hutang (promes), membeli dan menjual surat berharga (efek), 

pemindahan uang dengan surat, sarana telekomunikasi cek wesel, 

menerima pembayaran tagihan atas surat berharga dan sebagainya (UU 

No. 7 Tahun 1992) 

b. Bank Perkreditan Rakyat 

Merupakan Bank yang menerima simpanan dalam bentuk deposito 

berjangka, tabungan dan memberikan kredit. 

2. Menurut Bentuknya 

a. Bank Komersil (Commercial/Clearing Bank) 

Merupakan bank yang menerima deposito dari nasabah dan 

menyediakan jasa alat pembayaran (cek), bersama-sama dengan jasa 

tabungan dan fasilitas pinjaman. Dengan globalisasi, kegiatan bank 

dilaksanakan dengan sistem jaringan kerja yang saling berhubungan 

satu sama lainnya dan tersebar sesuai dengan kebutuhan tingkat lokal, 

regional dan internasional. Bank-bank negara maju mulai mengadakan 

globalisasi kegiatannya untuk memberikan pelayanan trans-nasional 

kepada perusahan-perusahan multinasional dan melakukan diversifikasi 

produk jasa keuangan seperti pengaturan Hipotek (Mortgage), 

Asuransi, Pinjaman Investasi (Unit Trans) dan jual beli saham. 
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b. Bank Bank Perdagangan (Merchant Bank) 

Bank yang mengkhususkan diri sebagai bank penyedia dana usaha 

manufaktur untuk keperluan perdagangan antar pulau dan Negara, dan 

pemberi jasa perdagangan lainnya. 

c. Bank Tabungan (Saving Bank) 

Bank yang hanya menerima dana dalam bentuk tabungan dan 

menyalukannya dalam  investasi jangka panjang. 

d. Bank Investasi (Invest Bank) 

Bank yang membiayai keperluan investasi dalam jangka panjang, 

seperti sektor kontruksi. 

3. Menurut Pemilikan Modal 

a. Bank Swasta, bank yang saham mayoritasnya dimiliki oleh pihak 

swasta. 

b. Bank Asing, bank cabang dari bank yang berkantor pusat di negara lain. 

c. Bank Pemerintah, bank yang saham dan pendirinya oleh pemerintah 

melalui departemen keuangan. 

d. Bank Campuran, merupakan bank umum yang didirikan bersama oleh 

satu atau lebih bank umum yang berkedudukan di Indonesia yang 

dimiliki sepenuhnya oleh WNI dengan satu atau lebih bank yang 

berkedudukan di Luar Negeri. 

4. Menurut Institusi Pencipta Uang 

a. Bank Primer 

Bank yang mempunyai wewenang mencetak uang chartal/menciptakan 

kredit dalam bentuk kertas bank dan uang giral (Bank Sentral). 

b. Bank Sekunder 

Bank yang mempunyai wewenang mencetak uang giral (Bank Umum) 

dari simpanan masyarakat.Bank sekunder yang tidak mempunyai 

wewenangan mencetak kedua jenis uang tersebut, meliputi Bank Desa, 

Bank Pasar, Bank Pegawai, Bank Koperasi atau bank-bank yang dapat 

dipersamakan dengan itu diberikan status Bank Perkreditan Rakyat 

(pasal 58 No. 7 tahun 1992). 
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2.4 Kredit 

2.4.1 Definisi 

 Dalam bahasa Latin, kredit berasal dari kata “credere” yang artinya 

percaya. Artinya pihak yang memberikan kredit percaya kepada pihak 

yangmenerima kredit, bahwa kredit yang diberikan pasti akan terbayar. Di lain 

pihak, penerima kredit mendapat kredit mendapat kepercayaan dari pihak yang 

member pinjaman, sehingga pihak peminjam berkewajiban untuk 

mengembalikan kredit yang telah diterimanya. Kredit adalah pemberian 

prestasi oleh satu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan 

lagi pada rentang masa tertentu yang akan datang (sesuai kesepakatan) dengan 

disertai kontra prestasi berupa “bunga”. Secara ekonomis dapat diartikan 

sebagai penundaan pembayaran dari prestasi yang diberikan sekarang, baik 

dalam bentuk uang (alat likuid) maupun produk dan dikembalikan pada waktu 

yang akan datang. 

Kredit (UU No.14 Tahun 1967) adalah penyediaan uang yang ditulis 

antara lain dengan berdasarkan persetujuan pinjaman antara bank dengan pihak 

lain dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi hutang setelah 

jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan. 

 Kredit (UU No.10 Tahun 1998) adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan/kesepakatan pinjam-

meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 

untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga 

imbalan atau hasil keuntungan. 

2.4.2 Fungsi 

 Fungsi kredit secara luas antara lain: 

1. Untuk meningkatkan daya guna uang 

Jika uang hanya disimpan di rumah saja tidak akan menghasilkan sesuatu 

yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna 

untuk menghasilkan baran atau jasa oleh si penerima kredit. Kemudian juga 

dapat memberikan penghasilan tambahan kepada pemilik dana. 
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2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 

Uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke 

wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan 

memperoleh kredit, maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang 

dari daerah lainnya. 

3. Untuk meningkatkan daya guna barang 

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si debitur 

untuk mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi berguna atau 

bermanfaat. 

4. Meningkatkan peredaran barang 

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan 

jumlah barang yang beredar. 

5. Sebagai alat stabilitas ekonomi 

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat stabilitas ekonomi, 

karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah 

barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kredit dapat pula membantu 

mengekspor barang dari dalam negeri, sehingga dapat meningkatkan devisi 

negara. 

6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha 

Dengan memperoleh kredit nasabah berkesempatan untuk dapat 

memperbesar atau memperluas usahanya. 

7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan 

Semakin banyak kredit yang disalurkan, maka akan semakin baik, terutama 

dalam hal meningkatkan pendapatan. 

8. Untuk meningkatkan hubungan internasional 

Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama dibidang 

lainnya, sehingga dapat pula tercipta perdamaian dunia. 
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2.4.3 Unsur-unsur Kredit 

1. Kreditur 

Kreditur adalah pihak yang memberikan pinjaman (kredit) kepada 

pihak lain yang mendapat pinjaman. 

2. Debitur 

Merupakan pihak yang membutuhkan dana, atau pihak yang mendapat 

pinjaman dari pihak lainnya. 

3. Kepercayaan (Trust) 

Kreditur memberikan kepercayaan kepada pihak yang menerima 

pinjaman (debitur) bahwa debitur akan memenuhi kewajibannya untuk 

membayar pinjamannya sesuai dengan jangka waktu tertentu yang 

diperjanjikan. 

4. Perjanjian 

Merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan yang dilakukan 

antara bank dengan pihak pinjaman. 

5. Risiko 

Adalah kemungkinan kerugian yang akan timbul atas penyaluran kredit 

bank. 

6. Jangka Waktu 

Merupakan lamanya waktu yang diperlakukan oleh debitur untuk 

membayar pinjamannya kepada debitur. 

7. Balas Jasa 

Sebagai imbalan atas dana yang disalurkan oleh kreditur, maka debitur 

akan membayar sejumlah uang tertentu sesuai dengan perjanjian. 
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2.4.4 Jenis-jenis Kredit 

 Kredit dapat dikelompokkan ke dalam berbagai jenis berdasarkan criteria-

kriterianya, antara lain: 

1. Jenis-jenis Kredit yang diberikan oleh Bank Sentral 

a. Kredit Likuiditas 

Merupakan kredit yang diberikan oleh bank sentral kepada bank-bank, 

baik dalam rangka pemberian kredit oleh bank yang bersangkutan 

kepada nasabahnya, maupun untuk menutup kekurangan likuiditas 

dalam kondisi darurat, atau pertimbangan lain sesuai kebijakan bank 

sentral. 

b. Kredit Langsung 

Merupakan kredit yang diberikan kepada pihak ketiga non bank, 

misalnya kepada BUMN, Lembaga Pembiayaan maupun pihak lain. 

2. Jenis-jenis Kredit yang diberikan oleh Bank Umum 

a. Menurut Tujuannya 

1. Kredit Konsumtif 

Diberikan dengan tujuan untuk memperoleh atau mendapatkan 

produk yang bersifat pemenuhan konsumsi. 

2. KreditProduktif 

Diberikan dengan tujuan untuk mendukung kegiatan produksi. 

3. Kredit Perdagangan 

Diperuntukkan bagi pembelian produk yangakan di jual kembali. 

b. Menurut Penggunaannya 

1. Kredit Modal Kerja/ Eksploitasi 

Kredit yang diberikan oleh bank kepada debiturnya untuk memenuhi 

kebutuhan modal kerja. 

2. Kredit Investasi 

Kredit yang diberikan oleh bank untuk pembelian barang-

barangmodal yang tidak habis dalam satu kali putaran usaha atau 

satu proses produksi. 
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3. Kredit Perorangan 

Kredit yang diberikan oleh bank kepada perorangan atay Rumah 

Tangga untuk kebutuhan konsumtif. 

4. Kredit Program 

Kredit yang disalurkan melalui bank-bank pemerintah untuk 

membiayai program-programtertentu yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. 

5. Kredit Kelayakan 

Kredit yang diberikan dengan pertimbangan kelayakan usaha 

danbukan hanya padapersediaannya saja. 

3. Menurut jangka waktunya 

a. Kredit Jangka Pendek 

Kurang dari satu tahun, misalnya : kredit rekening koran, kredit 

penjual, kredit pembeli, kredit eksploitasi (untuk pembiayaan current 

operationssuatu badan usaha). 

b. Kredit Jangka Menengah 

Kredit yang memiliki jangka waktu satu sampai tiga tahun, misalnya 

KMKP 

c. Kredit Jangka Panjang 

Lebih dari tiga tahun, dapat berupa kredit konsumsi maupun kredit 

investasi jangka panjang 

4. Menurut cara penarikan dan pembayaran kembali 

a. Kredit Sekaligus (aflopend) 

Diberikan seluruhnya setelah persetujuan kredit 

b. KreditRekening Koran 

Kredit dengan batasan plafon tertentu, pengambilan disesuaikan 

dengan kebutuhan operasional nasabah, bunga dihitung 

berdasarkandana yang digunakan 

c. Kredit Bertahap 

Penyaluran diberikan secara bertahap 
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d. Kredit Berulang (revolving credit) 

Pemberian kredit secaraserial, dimana kredit tahap berikutnyaakan 

diberikan setelah pelunasan 

e. Kredit per Transaksi 

Diberikan sesuai transaksi (pemenang lelang, tender, IPO, dan lain-

lain) yang diterima oleh perusahaan 

5. Menurut jaminan yang digunakan 

a. Kredit dengan jaminan 

b. Kredit tanpa jaminan (unsecured loan) 

6. Menurut kolektibilitas 

a. Kredit lancar 

b. Kredit dalam perhatian khusus 

c. Kurang lancar 

d. Kredit yang diragukan 

e. Kredit macet 

 

2.5 Koperasi 

2.5.1 Pengertian Koperasi 

 Koperasi adalah suatu badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang 

perekonomian, beranggotakan mereka yang umumnya berekonomi lemah yang 

bergabung secara sukarela dan atas dasar persamaan hak, berkewajiban 

melakukan suatu usaha yang bertujan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

anggotanya. 

 Menurut UU no. 12 tahun 1967 tentang pokok-pokok perkoperasian, 

adalah sebagai berikut: “Koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat 

yang berwatak sosial, beranggotakan orang-orang, atau badan-badan hukum 

koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama 

berdasar atas azas kekeluargan” (Pasal 3 UU No.12 Tahun 1967) 

 Menurut UU No.25 Tahun 1992 tentang perkoperasian Indonesia, koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
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sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas dasar azas 

kekeluargaan. 

2.5.2 Fungsi Koperasi 

 Menurut UU No.25 Tahun 1992 fungsi koperasi adalah sebagai berikut: 

1. Membangun dan mengembangkan potensi seta kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. Potensi dan kemampuan 

ekonomi para anggota koperasi pada umumnya relatif kecil. Melalui 

koperasi, potensi dan kemampuan ekonomi yang kecil dihimpun sebagai 

satu kesatuan, sehingga dapat membentuk kekuatan yang lebih besar. 

Dengan demikian koperasi akan memiliki peluang lebih besar dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial anggota koperasi pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

2. Turut serta secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. Peningkatan kualitas kehidupan hanya bisa 

dicapai koperasi jika ia dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

membangun dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota-anggotanya 

serta masyarakat disekitarnya. 

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional. Koperasi adalah satu-satunya bentuk perusahaan 

yang dikelola secara demokratis. Berdasarkan sifat seperti itu maka 

koperasi diharapkan dapat memainkan peranannya dalam menggalang dan 

memperkokoh perekonomian rakyat. Oleh karena itu, koperasi harus 

berusah sekuat tenaga agar memiliki kinerja usaha yang tangguh dan 

efisien. 

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. Sebagai salah satu pelaku ekonomi dalam sistem 

perekonomian Indonesia, koperasi mempunyai tanggung jawab untuk 

mengembangkan perekonomian nasional bersama-sama dengan pelaku-
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pelaku ekonomi lainya. Dengan demikian koperasi harus mempunyai 

kesungguhan untuk memiliki usaha yang sehat dan tangguh, sehingga 

dengan cara tersebut koperasi dapat mengemban amanat yang baik. 

2.5.3 Tujuan Koperasi 

 Berdasarkan pada pasal 3 UU No.25 Tahun 1992, tujuan koperasi 

Indonesia dalam garis besarnya meliputi tiga hal sebagai berikut: 

a. Untuk memajukan kesejahteraan anggotanya 

b. Untuk memajukan kesejahteraan masyarakat 

c. Turut serta membangun tatanan perekonomian nasional 

 

2.6 Kredit Kepada Koperasi untuk Anggotanya (KKPA) 

2.6.1 Pengertian KKPA 

Kredit Kepada Koperasi untuk Anggotanya (KKPA)adalah kredit Modal 

Kerja yang diberikan Bank kepada Koperasi, baik Koperasi Primer maupun 

Koperasi Sekunder untuk disalurkan kepada anggotanya dengan pola Standby 

Loan dan pencairan bertahap.  

 

2.6.2 Sasaran Penerima Kredit 

1. Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) 

2. Koperasi Karyawan/Pegawai BUMN/BUMD/Perusahaan Swasta yang 

bonafit 

3. Koperasi TNI – POLRI 

4. Pusat Koperasi (Koperasi Sekunder) 

5. Koperasi Serba Usaha (KSU) 

6. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan  

7. Koperasi lainnya 
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2.6.3 Sumber Dana 

a. Dana intern Bank Jatim yang bersumber dari dana pihak ketiga. 

b. Dana LPDB KUMKM 

1. Koperasi Simpan Pinjam (KSP), dan  

2.  Koperasi Primer yang mempunyai Unit Simpan Pinjam  

3. KKPA sektor tebu Untuk disalurkan kepada anggota   koperasi yang 

memiliki usaha produktif khusus sektor tebu). 

 

2.6.4 Jaminan Kredit 

Ketentuan jaminan kredit kepada koperasi untuk anggotanya terdiri 

dari: 

1. Jaminan utama berupa kelayakan usaha setelah dilakukan analisa,  

2. Jaminan tambahan berupa aset debitur baik barang bergerak 

maupun tidak bergerak dan/atau dalam bentuk lain yang dapat diikat 

sesuai ketentuan dengan nilai taksasi minimal 120 % dari plafond kredit 

atas dasar CEV, 

3. Apabila jaminan tambahan tidak dapat disediakan oleh debitur dan 

atau disediakan tetapi nilainya tidak cukup, maka atas kekurangan 

jaminan tersebut dapat dimintakan pertanggungan kepada lembaga 

penjaminan berupa penjaminan kredit macet maupun penjaminan jiwa 

kredit PA Plus PHK dan perluasannya. 

4. Khusus Sumber Dana LPDB diatur sebagai berikut : 

1. KKPA Sektor Tebu 

a. Jaminan utama berupa kelayakan usaha setelah dilakukan anaisa 

b. Jaminan tambahan berupa Corporate Guarantee dari Perseroan 

 Terbatas Perkebunan Nusantara (PTPN) atau Pabrik Gula unit 

usaha dari PTPN sebagai avalist kredit, dibuat secara notariil dan 

telah dilegalisasi oleh Notaris. 

2. KKPA selain Sektor Tebu 

a. Jaminan utama berupa kelayakan usaha setelah dilakukan 

analisa; 
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b. Jaminan tambahan berupa asset debitur baik barang bergerak     

maupun tidak bergerak dan/atau dalam bentuk lain yang dapat 

diikat sesuai ketentuan dengan nilai taksasi minimal 120% (seratus 

dua puluh    persen) dari plafond kredit atas dasar  CEV 

c. Apabila jaminan tambahan tidak dapat disediakansecara penuh 

oleh calon debitur, maka calon debitur harus menyediakan agunan 

tambahan minimal sebesar 100% (seratus persen) dari plafond 

kredit atas dasar CEV dan dimintakan penjaminan kredit macet 

kepada lembaga  penjaminan yang sudah bekerja sama dengan 

Bank. 

2.6.5 Syarat Pengajuan KKPA 

1. Pas Foto ukuran 4 x 6 dan copy KTP/SIM, 

2. Copy bukti identitas diri (KTP/SIM/Surat Keterangan Kepala 

Desa/Lurah apabila KTP tidak berlaku) dari seluruh Pengurus, 

3. Copy akta pendirian berikut perubahan dilegalisir Dinas, 

4. Copy Badan Hukum Koperasi dilegalisir Dinas, 

5. Copy Berita Acara RAT 2 (dua) tahun terakhir dilegalisir Dinas, 

6. Daftar susunan Pengurus dan Pengawas dilegalisir Dinas, 

7. NPWP, SIUP/TDP, 

8. Daftar dan Jumlah anggota dan/atau calon anggota 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM 

3.1 Sejarah Perusahaan 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (“Bank Jatim”) didirikan 

dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur pada tanggal 17 

Agustus 1961 dengan akta yang dibuat oleh Notaris Anwar Mahajudin, No. 91 

tanggal 17 Agustus 1961. Dengan adanya Undang-Undang No. 13 tahun 1962 

tentang Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, yang mengharuskan Bank 

Pembangunan Daerah didirikan dengan Peraturan Pemerintah Daerah, maka 

Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur mengeluarkan Peraturan Daerah No. 2 

tahun 1976. Atas dasar peraturan daerah tersebut, nama PT Bank Pembangunan 

Daerah Djawa Timur diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. 

Peraturan Pemerintah Daerah tersebut disahkan oleh Menteri Dalam Negeri 

dalam Surat Keputusan No.Pem.10/5/26-18 tanggal 31 Januari 1977 dan 

diumumkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur 

Tahun 1977 Seri C No.I/c tanggal 1 Februari 1977. Peraturan Daerah tersebut 

mengalami beberapa kali perubahan, dan yang terakhir diubah dengan Peraturan 

Daerah No. 11 tahun 1996, tanggal 30 Desember 1996 yang disahkan oleh 

Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan No. 584.35-280 tanggal 21 April 

1997. Dengan pengesahan Peraturan Daerah No. 1 tahun 1999 oleh DPRD 

Propinsi Jawa Timur tanggal 20 Maret 1999, dan oleh Menteri Dalam Negeri 

dengan Surat Keputusan No. 584.35-317 tanggal 14 April 1999, maka bentuk 

hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur diubah dari Perusahaan Daerah 

menjadi Perseroan Terbatas.Perubahan status bentuk hukum tersebut sesuai 

dengan akta No. 1 tanggal 1 Mei 1999 yang dibuat oleh Notaris R. Sonny Hidayat 

Julistyo, S.H., dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan No. C2.8227.HT.01.01.TH.99 tanggal 5 Mei 1999 serta 

diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia tanggal 25 Mei 

1999 No. 42, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 3008/1999. 

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam rangka memenuhi 

persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah satunya parameternya 
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adalah untuk memperkuat permodalan, maka dilakukan perubahan Anggaran 

Dasar Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar 

Biasa Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh Notaris 

Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari 

Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-

22728.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan dalam 

Daftar Perseroan sesuai dengan Undang Undang Perseroan Terbatas dengan 

Nomor AHU-0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April 2012 serta 

berdasarkan Surat Keputusan Bapepam tanggal 29 Juni 2012 dinyatakan efektif 

untuk pernyataan pendaftaran dan berubah nama menjadi PT Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Tbk.Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam 

rangka memenuhi persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah 

satunya parameternya adalah untuk memperkuat permodalan, maka dilakukan 

perubahan Anggaran Dasar Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 

Rapat Umum Luar Biasa Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, 

dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah memperoleh 

persetujuan dari Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Surat Keputusan 

Nomor AHU-22728.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 30 April 2012, telah 

didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan Undang Undang Perseroan 

Terbatas dengan Nomor AHU-0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April 

2012 serta berdasarkan Surat Keputusan Bapepam tanggal 29 Juni 2012 

dinyatakan efektif untuk pernyataan pendaftaran dan berubah nama menjadi PT 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 

Bank mulai melakukan kegiatan operasional sesuai Surat Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia No. BUM 9-4-5 pada tanggal 15 Agustus 1961. 

Sedangkan Unit Usaha Syariah (UUS) dibentuk dan mulai beroperasi sejak 

tanggal 21 Agustus 2007 sesuai dengan surat Persetujuan Prinsip Pendirian UUS 

dari Bank Indonesia No. 9/75/DS/Sb tanggal 4 April 2007.Entitas induk terakhir 

dari Bank adalah Pemerintah Propinsi Jawa Timur 

Bank memperoleh ijin untuk beroperasi sebagai Bank Devisa berdasarkan SK 

Direksi Bank Indonesia (“BI”) No 23/28/KEP/DIR tanggal 2 Agustus 1990.Sesuai 
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dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank tersebut, ruang lingkup kegiatan Bank 

adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan, termasuk perbankan 

berdasarkan prinsip Syariah serta kegiatan perbankan lainnya yang lazim sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur dalam mengembangkan usahanya 

untuk membantu mendorong Perekonomian dan Pembangunan Daerah dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, yaitu dengan membuka cabang di setiap 

Kabupaten Daerah Tingkat II salah satunya di Jember. Berdasarkan hal tersebut 

maka pada tahun 1974 didirikan PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Cabang Jember, dengan ijin usaha No. Kep 289/DJM/III.3/S/1973, karena PT. 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember merupakan Bank yang 

dikelola oleh pemerintah Daerah Tingkat II, maka pada saat pendirian kantor PT. 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur sementara bergabung dengan kantor 

Pemerintah Daerah Tingkat II Jember sampai tahun 1990. Pada tahun 1991 PT. 

Bank Pebangunan Daerah Cabang Jember sudah menempati kantor sendiri yang 

beralamat di Jl. PB Sudirman No. 41-43 Jember, dan pada tahun 2005 sudah 

menempati kantor sendiri di jalan Ahmad Yani No. 3A Jember. 

Seiring dengan adanya bank Jatim Cabang Jember akhirnya Bank Jatim 

Cabang Jember memutuskan untuk membuka Cabang Pembantu di Ambulu. 

Awalnya kantor Cabang Pembantu Ambulu merupakan Kantor Kas yang 

memiliki fungsi hanya menghimpun dana dari masyarakat saja akan tetapi, seiring 

dengan meningkatnya status dan pelayanan akhirnya yang awal mulanya hanya 

Kantor Kas meningkat menjadi Kantor Cabang Pembantu. Saat ini Kantor Cabang 

Pembantu Ambulu sendiri beralamatkan di Jalan Suyitman Nomer 118 Ambulu 

Kabupaten Jember Jawa Timur yang memiliki fungsi menghimpun dana dan 

menyalurkan kembali dana ke masyarakat, khususnya masyarakat Ambulu. 

 

3.2 Visi dan Misi 

3.2.1 Visi 

Menjadi bank yang sehat berkembang secara wajar serta memiliki 

manajemen dan sumber daya manusia yang profesional. Dalam menjalankan 
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bisnis dan mengembangkan usaha Bank Jatim secara sehat serta untuk 

memperoleh hasil yang optimal, Bank Jatim berupaya melaksanakan 

kegiatannya dengan tetap berpegang pada peraturan perundangundangan yang 

berlaku serta prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Untuk melaksanakan hal 

tersebut dibutuhkan Sumber Daya Manusia dengan integritas dan loyalitas 

yang tinggi, mempunyai jiwa melayani dan bertindak profesional. 

3.2.2 Misi 

Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta ikut mengembangkan 

usaha kecil dan menengah serta memperoleh laba optimal.Peningkatan 

pertumbuhan perekonomian daerah merupakan tujuan utama Bank Jatim dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya yang diaplikasikan dalam pemberian bantuan 

permodalan bagi usaha-usaha yang produktif baik dalam bidang UMKMK 

maupun usaha berskala besar, disamping itu berupaya memperoleh laba yang 

optimal merupakan tujuan yang diharapkan agar semakin menambah 

kepercayaan stakeholder terhadap kinerja Bank Jatim. 

 

3.3 Arti Logo 

Untuk menunjukkan citra PT. Bank Jatim mempunyai logo dan arti sebagai 

berikut : 

a. Bentuk Sayap Burung Garuda 

Inspirasi bentukan dari logo bank jatim merupakan sayap burung garuda 

yang mengepak ke atas sebagai tanda siap terbang.Sayap adalah anggota 

tubuh yang bersifat aerodinamis dan sebagai penyeimbang ketika hendak 

terbang. Fungsi inilah yang ingin dicerminkan dalam logo bank jatim dengan 

harapan bank jatim dapat terbang tinggi menuju goal yang diinginkan, serta 

terjadi keseimbangan perekonomian dana yang diperoleh dari landing yaitu 

dana pemerintah, dan funding yaitu dana yang diperoleh dari public sehingga 

tercipta perekonomian berazaskan kerakyatan.  

Burung Garuda adalah lambang nasional Indonesia. Dalam mitologi 

jawa, burung garuda adalah “The Bird of Life” burung kehidupan yang 

membawa kemuliaan.Lima helai bulu yang ditampilkan merupakan cerminan 
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5 semangat baru Bank Jatim.Lima semangat baru itu terdiri dari 3 pilar serta 2 

landasan utama perbankan. Tiga pilar terdiri dari : Agent of Development, 

Institutiobal Endurance, dan Service. Dua landasan utama perbankan adalah 

Good Corporate Governance dan Risk Management. Lima semangat baru 

bank jatim terdiri dari :professionalism, Partnership, Care, Service, dan 

Trustwothy. 

b. Warna Merah 

Warna merah menggambarkan energi, semangat perjuangan yang tiada 

henti.Warna merah terang sebagai helai bulu teratas mencerminkan 

refreshment atau nafas baru bank jatim.Gradasi warna menggambarkan 

transformasi bank jatim kearah yang lebih baik.Warna merah gelap 

merupakan perpaduan warna merah dan hitam menunjukkan kekokohan dan 

kematangan bankjatim yang telah berdiri selama 50 tahun. 

 

3.4 Struktur Organisasi 

Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai satu 

atau beberapa tujuan tertentu. Setiap perusahaan yang menginginkan 

kesempurnaan dalam organisasinya, merupakan suatu keharusan untuk 

mendistribusikan wewenang kepada orang-orang yang dianggap tertentu untuk 

suatu tugas atau jabatan tertentu.Pembagian kekuasaan ini bertujuan untuk 

mempermudah pembagian tugas sehingga memudahkan dalam pertanggung 

jawaban kepada atasan. 

Struktur organisasi adalah suatu bentuk bagan serangkaian hubungan dari 

atau antara individu yang saling mengadakan hubungan antara yang satu dengan 

yang lain sehingga jelas kedudukan, wewenang, dan tanggung jawab masing-

masing dalam kebutuhan yang hirarki. Suatu struktur organisasi dikatakan 

efektif dari sejauh mana struktur itu mampu mendorong usaha untu mencapai 

tujuan perusahaan.Dalam memudahkan kinerja tersebut maka PT. Bank Jatim 

Cabang Pembantu Ambulu membentuk suatu struktur organisasi. 

Lihat pada gambar struktur organisasi dibawah ini: 
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STRUKTUR ORGANISASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT.Bank Jatim Tbk. Cabang Pembantu Ambulu 

Sumber: PT. Bank Jatim Cabang Pembantu Ambulu 2017

PIMPINAN CABANG PEMBANTU 

PENYELIA KREDIT 

TELLER SERVICE ASSISTANT & 

PELAYANAN 

UMUM AKUNTANSI ANALIS KREDIT 
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3.5 Tugas dan Fungsi Jabatan 

3.5.1 Pimpinan Cabang Pembantu 

1. Memberikan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan-kegiatan 

dimasing-masing unit kerja agar sesuai dengan ketentuan. 

2. Pimpinan Cabang Pembantu bertanggung jawab terhadap semua tugas 

yang dilaksanakan bawahannya 

3. Memberikan laporan secara berkala kepada Pimpinan Cabang mengenai 

keadaan, perkembangan, dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh cabang 

pembantu yang telah dicapai. 

4. Mengatur dan menjaga hubungan kerjasama antara cabang yang 

dipimpin dengan cabang lain dalam kesatuan unit organisasi bank; 

5. Memanfaatkan, mengatur, dan membina, baik personil maupun 

peralatan yang ada dibawah wewenangnya untuk mencapai 

produktifitas yang maksimal. 

6. Memberikan petunjuk dan keterangan bagi pelaksanaan tugas 

bawahannya. 

3.5.2 Penyelia Kredit 

1. Melakukan otorisasi atau koreksi transaksi tiap user operasional 

(Teller, SA, PN, Umum, Akuntansi) dan kredit. 

2. Membina, membimbing, dan mengawasi teknik pelaksanaan kredit. 

3. Mengadakan supervise dan penagihan atas kredit-kredit yang telah 

direalisasikan. 

4. Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan di unit 

kerjanya agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

3.5.3 Staf Kredit 

1. Menginput,mengecek serta menganalisa kredit yang bersifat umum 

2. Survey langsung mengenai nasabah yang akan diberi kredit 

3. Merealisasi Kredit yang diminta oleh nasabah dengan berbagai 

pertimbangan 

4. Menangani penyelesaian kredit yang tergolong kurang lancar, 

diragukan, macet, dan dihapusbukukan 
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5. Melakukan penagihan terhadap nasabah yang memiliki kredit 

6. Melakukan Pemberkasan perihal nasabah yang akan diberi kredit 

3.5.4 Service Assistant. 

a. Memahami dan menjelaskan seluruh peraturan dan perundang-

undangan 

b. Menjelaskan seluruh tanggungjawab 

c. Melaksanakan tugas dan pekerjaan yang masih berkaitan yang belum 

dijabarkan dalam tugas dan tanggungjawab 

d. Berinisiatif dalam meningkatkan kinerja individu keseluruhan 

aktivitas usaha Bank untuk mendukung pencapaian sasaran usaha 

Bank 

e. Menjalin koordinasi secara efektif terutama untuk organisasi yang 

memiliki hubungan interaksi kerja dan juga seluruh pegawai Bank. 

f. Melakukan pelayan pembukaan rekening 

g. Menerima permohonan pembukaan rekening 

h. Menjelaskan syarat pembukaan rekening 

i. Melakukan verifikasi identitas nasabah 

j. Memandu nasabah dalam mengisi aplikasi pembukaan rekening 

k. Menawarkan fasilitas kartu ATM atau debit 

l. Mencatat aplikasi pada buku register 

m. Imput menu ESTIM 

n. Mencatat bukti kepemilikan rekening 

o. Meminta verifikasi dan pengesahan pembukaan rekening ke 

penyelia, pelayanan nasabah 

p. Menyerahkan bukti kepemilikan rekening ke nasabah 

q. Mengarsipkan berkas nasabah 

r. Menyusun laporan pembukaan rekening 

s. Berkoordinasi dengan kantor pusat dalam melayani permohonan 

pelayanan kartu ATM dan layanan Bank berbasis teknologi 
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t. Memberikan pelayanan perubahan datanasabah, pelayanan 

penambahan fasilitas tambahan, pelayanan pengaduan nasabah serta 

penanganan 

3.5.5 Umum Akuntansi 

1. Realisasi Biaya Operasional 

2. Pencadangan Biaya + Pengembalian Kelebihan Cadangan Biaya 

(Tlp, Listrik,CIT,CIB,CIS) + Register 

3. Amortisasi Biaya (Sewa Gedung capem dan mikro, PBB, Ass 

kebakaran, CIS ATM 01 dan ATM 02) + Register 

4. Permintaan Bon Barang Cabang, ATK maupun keperluan dapur 

5. Register Surat Masuk + Pengarsipan 

6. Pembuatan Deklarasi CIT,. CIS, CIB + Pembayaran + Arsip Polis 

dan Deklarasi 

7. Pembuatan Deklarasi CIS ATM 01 dan ATM 02 

8. Pembuatan Deklarasi Asuransi Kebakaran 

9. Pembayaran Pajak 

10. Laporan Harian 

11. Laporan Kinerja Capem Bulanan 

12. Jurnal GL to GL 

13. Laporan Bulanan Sesuai Renbis 

14. RAK 

15. Register Pembatalan Transaksi 

3.5.6 Teller  

1. Melayani pembayaran dan penyetoran uang nasabah sesuai 

wewenang yang diberikan 

2. Melaksanakan administrasi di bidang Giro, Deposito, Tabungan, 

Kas Daerah, Transfer, Inkaso, Kliring, Save Deposit Box, dan jasa-

jasa perbankan lainnya 

3. Melakukan Sortir Uang Layak dan tidak layak 

4. Mengambil dan menyetorkan uang kas ke Bank Indonesia atau bank 

lainnya untuk keperluan kas 
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5. menyediakan uang kas untuk kepentingan operasional sesuai 

ketentuan yang ditetapkan 

6. Melakukan BOn Uang dari Cabang Jember 

7. Membuat Laporan HT 

 

3.6 Jabatan dan Status Pegawai 

Pada PT.Bank Jatim Tbk. Cabang Pembantu Ambulu memiliki kurang lebih 

10 pegawai, keterangan tersebut dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 3.2 Keterangan Jabatan dan Status Pegawai PT.Bank Jatim Tbk. 

Cabang Pembantu Ambulu 

No. Jabatan Status 

  Pegawai Tetap Pegawai Kontrak Jumlah 

 JABATAN    

1 Pimpinan Capem 1  1 

2 Penyelia Kredit 1  1 

 PELAKSANA    

1 Umum Akuntansi  1 1 

2 Staf Kredit 1 1 2 

3 PN dan Teller  2 2 

4 Pramubakti  1 1 

5 Satpam 1  1 

6 Pengemudi  1 1 

Jumlah 4 6 10 

 

3.7 Kegiatan Pokok PT. Bank Jatim Tbk Cabang Pembantu Ambulu 

3.7.1 Lingkup Usaha 

Adapun lingkup usaha dari Bank Jatim adalah sebagai berikut : 

1.  Menghimpun dan mengelola dana, baik dalam mata uang rupiah 

maupun valuta asing yang berasal dari masyarakat, pemerintah 

maupun pihak ketiga lainnya. 
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2. Melakukan pembiayaan prasarana daerah dan bertindak sebagai 

penyalur biaya pembangunan proyek pemerintah daerah 

3. Membiayai transaksi perdagangan serta membantu pengembangan 

usaha yang bersifat produktif melalui pemberian kredit. 

4. Mengelola keuangan Pemerintah Daerah. 

5. Menerbitkan surat berharga seperti obligasi, promes, commercial 

paper dan sejenisnya. 

6. Melakukan penyertaan dalam modal perusahaan.  

3.7.2 Penghimpunan Dana 

Sumber dana bank adalah suatu usaha bank yang bertujuan 

menghimpun dana dan untuk membiayai operasionalnya. Dana yang 

digunakan untuk membiayai operasionalnya ini dapat diperoleh dari berbagai 

sumber yang ada antara lain: 

1. Dana yang berasal dari bank itu sendiri 

Sumber dana sendiri terdiri dari: 

a. Setoran modal pemegang saham 

b. Cadangan-cadangan bank,maksudnya cadangan-cadangan laba 

tahun lalu yang tidak dibagi pada pemegang saham. Cadangan ini 

sengaja disediakan untuk mengantisipasi laba tahun yang akan 

datang. 

c. Laba yang belum dibagikan merupakan laba yang memang belum 

dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara waktu. 

d. Keuntungan dari sumber dana itu sendiri adalah tidak perlu 

membayar bunga yang relative besar dari pada meminjam ke 

lembaga lain. 

2. Dana yang berasal dari masyarakat itu sendiri 

a. Tabungan SIMPEDA (Simpanan Pembangunan Daerah) 

Simpeda merupakan suatu produk yang berfungsi sebagai salah 

satu sarana untuk membantu mengembangkan pertumbuhan 

ekonomi daerah dan membantu membiayai usaha pembangunan. 
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Simpeda adalah Tabungan yang telah on-line real time di seluruh 

cabangbank, bunganya dihitung harian,memberi banyak 

kemudahandan manfaat dengan biayaringan, hadiah berupa 

uangtunai dan barang yang diundi 3 (tiga) kali dalam setahun. 

b. Tabungan SIKLUS (Tradisi Keluarga Sejahtera) 

Salah satu produk bank untuk menumbuhkembangkan tradisi 

menabung sebagai wujud awal menuju keluarga sejahtera dengan 

bunga yang kompetitif..Siklus merupakan produk tabungan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat-syarat tertentu 

sesuai ketentuan yang diterapkan oleh pihak bank dan tidak dapat 

dipersamakan. 

c. Tabungan-Ku 

TabunganKu merupakan tabungan untuk perorangan dengan 

persyaratan mudah dan ringan yang di terbitkan secara bersama 

bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

d. Tabungan Haji 

Produk tabungan yang meringankan masyarakat dalam rangka 

memenuhi kebutuhan untuk menuju tanah suci Mekkah Al 

Mukarromah.Langkah paling mudah dan tepat untuk memenuhi 

Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji. 

e. Rekening Giro 

Rekening giro merupakan produk simpanan bank yang sudah 

lama dikenal masyarakat.Produk ini banyak memberikan 

kemudahan dan kenyamanan dalam setiap transaksi 

keuangan.Sebagai usahawan, untuk kebutuhan transaksi sehari-

hari tentu lebih aman bila harus membawa uang tunai kemana-

mana.Cukup menggunakan Cek/Bilyet Giro atas Rekening Bank 

Jatim yang telah sediakan. 
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3.7.3 Penyaluran Dana 

Fungsi dari bank adalah memberikan pelayanan yang baik kepada 

pemerintah, dunia usaha maupun kepada perorangan. Salah satu kegiatan 

yang penting adalah penyaluran dana kepada masyarakat utamanya dalam 

bentuk penyediaan dana atau pemberian kredit. 

Adapun jenis kredit yang disalurkan oleh bank Jatim adalah sebagai 

berikut: 

1. Kredit Investasi Umum 

Kredit yang diberikan kepada debitur untuk pembelian barang modal 

(mesin, pembangunan gedung, renovasi gedung, dan lain-lain) yang 

pelunasannya dari hasil usaha dengan barang-barang modal yang 

dibiayai dengan jangka waktu menengah/panjang. 

2. Kredit Kontruksi Properti 

Merupakan fasilitas kredit modal kerja yang disediakan oleh bank 

kepada nasabah (pengembang/developer) yang sedang atau akan 

mengerjakan proyek properti. 

3. Kredit Modal Kerja Rekening Koran (R/C) 

Merupakan fasilitas kredit modal kerja yang disediakan oleh bank 

kepada nasabah (pengembang/developer) yang sedang atau akan 

mengerjakan proyek properti. 

4. Kredit Modal Kerja Pola Keppres 

Fasilitas kredit modal kerjakepada kontraktor untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan berdasarkan Surat Perintah Kerja (SPK)/kontrak kerja 

yang sumber dananya berasal dari APBN /APBD / BUMN / BUMD  

dan/atau swasta bonafide. 

5. Kredit Modal Kerja Stand by Loan 

Fasilitas kredit modal kerja yang diberikan kepada kontraktor termasuk 

grup usahanya dengan plafond tertentu yang dapat dicairkan secara 

revolving per proyek/kontrak kerja (konstruksi /pengadaan barang /jasa  

lainnya), yang sumber dananya berasal dari APBN/ 

APBD/BUMN/BUMD dan/atau swasta bonafide. 
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6. Anjak Piutang  

Kredit yang diberikan kepada pemilik piutang/tagihan yang 

pengembaliannya jelas dan dapat dipastikan dengan tujuan untuk 

membantu nasabah/calon nasabah yang membutuhkan modal kerja 

karena piutang/tagihannya masih belum waktunya untuk 

ditagihkan/dicairkan. 

7. Kredit kepada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) 

Kredit yang diberikan kepada Satuan Kerja Perangkat Daerah atau Unit 

Kerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah 

Daerah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 

berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa 

mengutamakan mencari keuntungan, dan dalam melakukan kegiatannya 

didasarkan pada prinsip efesiensi dan produktivitas. 

8. Kredit Multiguna 

Pemberian kredit di sector konsumtif dan untuk keperluan lainnya 

selama tidak bertentangan dengan peraturan hukum yang berlaku, yang 

dapat diberikan kepada anggota masyarakat yang mempunyai 

penghasilan tetap dan penghasilan lainnya antara lain Pegawai Negeri 

Sipil, Calon Pegawai Negeri Sipil, pegawai dan Capeg BUMN/BUMD, 

anggota dan pensiunan TNI/POLRI, anggota legislatif, pegawai swasta 

bonafide, yayasan, koperasi yang gajinya dibayarkan melalui bank 

maupun tidak melalui bank (telah ada MOU dengan bank). 

9. Kredit Pundi Kencana 

Kredit modal kerja dan/atau investasi di sektor produktif yang diberikan 

untuk pembinaan usaha keluarga sejahtera mandiri yang cekatan 

berusaha dan menabung kepada pengusaha mikro dan kecil. 

10. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Umum 

Kredit yang diberikan kepada masyarakat oleh bank untuk membiayai 

pemilikan rumah dari pengembang maupun dari non pengembang, 

pembangunan rumah tanah milik sendiri (KPR Swadaya) dan 
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perbaikan/rehab rumah milik sendiri termasuk KPR/RS Mikro dan 

pemilikan rumah toko (Ruko). 

11. Kredit Linkage Program BPR 

Fasilitas kredit yang diberikan bank kepada pengusaha mikro dan kecil 

melalui Bank Perkreditan Rakyat (BPR) baik yang sudah menjadi 

anggota APEX maupun belum menjadi anggota APEX. 

12. Kredit Mikro Laguna (Langsung Berguna) 

Kredit yang diberikan kepada usaha mikro guna pengembangan 

usahanya sehingga dapat meningkat menjadi usaha kecil dan menengah 

secara langsung kepada perorangan atau kelompok usaha. 

13. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Kredit/pembiayaan modal kerja dan/atau investasi kepada usaha mikro, 

kecil, menengah dan koperasi (UMKMK) di bidang usaha yang 

produktif dan layak namun belum bankable dengan plafond kredit 

sampai dengan Rp 500 juta yang dijamin oleh perusahaan penjaminan. 

14. Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS) 

Kredit yang diberikan bank pelaksana kepada pelaku usaha pembibitan 

sapi yang memperoleh subsidi bunga dari pemerintah.Yang dimaksud 

pelaku usaha pembibitan sapi adalah perusahaan peternakan, koperasi, 

kelompok/gabungan kelompok peternak yang melakukan usaha 

pembibitan sapi. 

15. Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E) 

Kredit investasi dan/atau modal kerja yang diberikan dalam rangka 

mendukung pelaksanaan Program Ketahanan Pangan dan Energi di 

bidang pertanian,  perkebunan, peternakan, kelautan dan perikanan. 

16. Kredit Resi Gudang 

Terbagi menjadi dua yaitu Skema Subsidi Resi Gudang (S-SRG) dan 

Kredit Resi Gudang Non Subsidi.Kredit yang diberikan bank untuk 

keperluan modal kerja yang sifatnya mendesak dan sumber pembayaran 

kembalinya jelas dan dapat dipastikan, baik dari hasil usaha maupun 

penjualan barang yang pemilikannya dibuktikan dengan resi gudang 
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dan dijadikan jaminan di bank.Skema Subsidi Resi Gudang (S-SRG) 

diberikan kepada petani, kelompok tani, gabungan kelompok tani dan 

koperasi.Kredit Resi Gudang Non Subsidi diberikan kepada perorangan 

dan badan usaha baik yang berbadan hukum maupun yang tidak 

berbadan hukum. 

17. KUMK SU-005/Kredit Investasi Pemerintah (KIP) 

Kredit yang sumber dananya dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) yang digunakan untuk membiayai kegiatan 

peningkatan produksi dan/atau pengendalian polusi yang dilakukan oleh 

usaha mikro dan kecil. 

18. Kredit Sertifikasi Hak Atas Tanah 

Kredit yang diberikan bank kepada pengusaha mikro dan kecil secara 

kelompok/koperasi/ badan usaha atau perorangan yang penggunaannya 

untuk meningkatkan hak atas tanah yang bukti kepemilikan tanahnya 

secara hukum tidak ada masalah/sengketa. 

19. Kredit Talangan Al-Mabrur 

Kredit talangan yang diberikan oleh bank kepada perorangan dan 

penyelenggara ibadah haji khusus untuk keperluan pelunasan Biaya 

Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) agar memperoleh porsi sebagai 

jamaah haji. 

 

3.8 Jasa-jasa Perbankan Lainnya 

1. Anjungan Tunai Mandiri (ATM) 

Adalah kartu yang dikeluarkan oleh bank yang memiliki beberapa 

keistimewaan. Melalui layanan ATM bank 24 jam, nasabah dapat 

memperoleh kemudahan antara lain: bebas biaya tarik tunai di ATM berlogo 

PRIMA dan ATM Bersama, dapat digunakan untuk transaksi tarik tunai, 

transfer, cek saldo, dan pembayaran Telkom, PBB, HP, SPP, dan pembelian 

pulsa, dapat digunakan untuk berbelanja di merchant-merchant yang berlogo 

PRIMA DEBIT atau DEBIT BCA. ATM bank juga dapat dipakai untuk 
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melakukan penarikan tunai di Negara Malaysia di seluruh terminal ATM 

Bank-bank yang tergabung dalam MEPS dan berlogo BANKCARD. 

2. e-SAMSAT JATIM 

Adalah layanan pengesahan STNK tahunan dan pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor serta SWDKLLJ (Jasa Raharja) melalui e-Channel bank 

yaitu: ATM, Teller, PPOB, Mobile Banking dan Internet Banking. 

3. Kartu Pegawai Negeri Sipil Elektronik (KPE) 

KPE juga berfungsi sebagai kartu ATM yang memiliki layanan: 

Informasi Saldo, penarikan uang tunai dari rekening tabungan melalui ATM 

bank, ATM Bersama, ATM Prima, transfer uang antar rekening bank, 

transaksi pembayaran tagihan (e-payment) dan alat pembayaran di 

merchantmerchant yang berlogo Prima Debit. 

4. Jatim Electronic Transfer System (JETS) 

Layanan transfer nasabah melalui BPR secara aman yang didukung 

pengakuan secara hukum bagi BPR untuk ikut serta dalam lalu lintas 

pembayaran. JETS disediakan oleh bank untuk anggota APEX BPR bank 

dalam hal pertukaran Data Keuangan Elektronik (DKE) tanpa disertai 

penyampaian fisik warkat (paperless) antar sesama BPR dan atau BPR 

dengan bank umum peserta SKNBI yang perhitungannya diselesaikan pada 

waktu tertentu sesuai siklus yang ditetapkan. 

5. BPD Net Online 

Fasilitas transfer antar BPD seluruh Indonesia yang tergabung dalam 

ATM Bersama secara Real Time. 

6. Layanan Transaksi Devisa 

Layanan transaksi devisa bank meliputi jasa valas, deposito valas, giro 

valas, Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN), L/C (Letter of 

Credit), pajak impor. 

7. Kiriman Uang/Western Union 

Layanan pengiriman uang keluar negeri di 250.000 lokasi yang tersebar 

lebih dari 200 negara. 
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8. Transfer 

Salah satu pelayanan bank yang diberikan kepada masyarakat dengan 

bersedia melaksanakan amanat nasabah untuk mengirimkan sejumlah uang 

baik dalam rupiah maupun valuta asing yang ditujukan kepada pihak lain 

(perusahaan, lembaga, atau perorangan) di tempat lain baik dalam maupun 

luar negeri. 

9. Inkaso 

Penagihan yang dilakukan oleh bank/nasabah dalam hal ini nasabah 

cukup menyerahkan amanatnya kepada bank untuk menagihkan kepada 

pihak lain/ bank lain. 

10. Referensi Bank 

Merupakan surat pernyataan yang dikeluarkan bank, yang menerangkan 

bahwa seseorang/perusahaan yang mengajukan adalah benarbenar nasabah 

bank. Referensi tersebut dapat digunakan oleh nasabah untuk mengikuti 

pelelangan proyek tertentu. 

11. Kliring 

Meliputi RTGS (Real Time Gross Settlement) dan SKNBI (Sistem 

Kliring Nasional Bank Indonesia). Sistem transfer dana berbasis RTGS 

memungkinkan bank dapat melakukan berbagai transaksi pembayaran/ 

transfer dana secara elektronik dalam waktu seketika/online dan penyelesaian 

transaksi (settlement) secara terpadu. SKNBI merupakan transfer dana kredit 

antar bank melalui kliring tanpa kewajiban melakukan pertukaran fisik warkat 

yang dapat digunakan untuk melakukan transfer ke seluruh wilayah 

Indonesia. 

12. Giralisasi 

Pembayaran yang dilakukan oleh nasabah yang dilakukan secara 

otomatis oleh bank dengan melakukan pendebetan rekening giro/tabungan 

nasabah sesuai dengan surat perintah pendebetan yang telah ditandatangani 

oleh nasabah. 
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13. Money Charger 

Merupakan jasa penukaran mata uang asing yang disediakan oleh Bank 

Jatim Cabang Jember. 

14. Safe Deposito Boxes 

Bank Jatim juga menyediakan safe deposito boxes, dengan menggunakan 

ini maka nasabah akan terhindar dari musibah yang terjadi di luar dugaan 

seperti pencurian, perampokan, dll. 

15. Layanan Pajak 

Salah satu jenis layanan yang diberikan oleh bank kepada nasabah 

berkaitan dengan status bank sebagai bank operasional V (BO V) atau sebagai 

bank persepsi dan bank wajib pungut (WAPU). Layanan pajak yang 

diberikan berupa Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Bea Perolehan Hak Atas 

Tanah dan Bangunan (BPHTB), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak 

Penghasilan (PPh) dan Surat Setoran Bukan Pajak (SSBP). 

16. Gaji Kolektif 

Layanan yang diberikan oleh bank kepada perusahaan atau instansi yang 

menjadi nasabah giro maupun tabungan berupa kemudahan pembayaran gaji 

kepada perusahaan tersebut.Layanan gaji ini dapat dilakukan dengan 

membayar semua gaji secara keseluruhan maupun dapat dilewatkan ke 

rekening masing-masing pegawai pada perusahaan tersebut. 

17. Safe Deposit Box 

Layanan jasa perbankan untuk menyimpan barang-barang, surat-surat 

berharga maupun dokumen penting 

18. SMS Banking 3636 

Layanan jasa untuk memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi 

dan memperoleh informasi melalui handphone. 

19. Info Bank Jatim (Call Center) 

Info Bank Jatim adalah Call Center bank dengan dial 14044 untuk 

memperoleh informasi produk bank dan kemudahan bertransaksi. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil Praktek Kerja Nyata (PKN) yang telah penulis lakukan di 

PT. Bank Jatim Cabang Pembantu Ambulu mulai tanggal 6 Maret – 7 April 2017, 

maka dapat disimpulkan dalam beberapa hal mengenai Prosedur Administrasi 

Kredit Kepada Koperasi untuk Anggotanya antara lain: 

1. Ada beberapa tahapan dalam pengajuan KKPA diantaranya: 

a. Prosedur permohonan kredit 

b. Prosedur analisa kredit 

c. Prosedur perjanjian kredit 

d. Prosedur pencairan kredit  

e. Prosedur angsuran kredit  

2. Bagi nasabah yang akan mengajukan Permohonan KKPA maka harus 

memenuhi persyaratan antara lain: 

a. Calon debitur datang kebagian kredit untuk mendapatkan fasilitas 

kredit, dan setiap calon debitur harus mengajukan surat 

permohonan secara tertulis dalam satu proposal yang berisi tentang 

identitas debitur dalam koperasinya, permohonan kredit yang 

diajukan, jangka waktu kredit pencairan, dan jaminan kredit. 

b. Apabila semua persyaratan sudah dilengkapi, selanjutnya calon 

debitur akan diberikan penjelasan mengenai formulir-formulir yang 

perlu dilampirkan sebagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh 

calon debitur. 

c. Selanjutnya bagian kredit akan melakukan cek kelengkapan 

persyaratan  lalu diserahkan ke bagian umum untuk diagendakan.  

d. Setelah itu berkas akan diserahkan kepada pimpinan Capem untuk 

dilakukan disposisi. 

e. Kemudian berkas diserahkan kembali ke analis kredit untuk 

dilakukan pemerikasaan kelengkapan dokumen kembali, jika 

berkas kurang lengkap maka pihak Bank akan memberikan surat 

pemberitahuan kekurangan dokumen. 
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3. Setelah proses permohonan selesai dilakukan maka dilanjutan dengan 

prosedur analisa yang dilakukan oleh Pimpinan Capem, Penyelia Kredit 

dan analis Kredit. Analisa yang akan dilakukan antara lain: 

a. Setelah dokumen dinyatakan lengkap maka perlu dilakukan SID 

(Sistem Informasi Debitur) yang bertujuan untuk mengetahui 

apabila salah satu anggota termasuk kedalam Daftar Hitam 

Nasional Bank Indonesia dan bukan merupakan calon debitur 

macet. 

b. Kemudian pihak bank akan melakukan survey lapangan atau OTS 

(On The Spot) untuk mengetahui tentang kebenaran data yang telah 

diberikan kepada Bank, penilaian agunan kredit, kondisi koperasi, 

dan cek tentang lingkungan. 

c. Membuat analisa dari hasil survey lapangan yang telah dilakukan 

mengenai kelayakan usaha koperasinya. 

d. Setelah proses analisa dan koperasi dinyatakan layak untuk 

dibiayai sesuai dengan plafon maka analis harus mengajukan 

persetujuan kredit kepada pihak pemutus yang terdiri dari 

pimpinan capem dan pimpinan cabang. 

4. Prosedur selanjutnya untuk melanjutkan proses permohonan kredit adalah 

Perjanjian kredit, tahapan-tahapannya diantaranya: 

a. Dari proses analisa akan didapatkan Surat Putusan Pemberian 

Kredit (SPPK) yang telah disetujui oleh calon debitur. 

b. Selanjutnya akan dilanjutkan dengan melakukan pemesanan 

Notaris dengan menggunakan Surat Pengikat Akat Kredit yang 

isinya SPPK dan pengikat akat kredit beserta pengikat lainnya. 

c. Selama order Notaris pihak bank juga akan melakukan cek SHM 

ke BPN melalui Notaris dan ketika semua telah dilakukan maka 

akan muncul Surat Perjanjian Kredit. 

d. Setelah perrjanjian kredit ditandatangani dan seluruh proses 

perjanjian selesai maka pihak bank akan melakukan input sistem. 
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5. Prosedur yang selanjutnya adalah prosedur pencairan kredit, yang isinya 

adalah: 

a. Pada saat dilakukan input sistem petugas bank juga akan 

melakukan input fasilitas kredit yang bertujuan untuk 

menunjukkan batas maksimal dana yang dapat ditarik, kemudian di 

otorisasi oleh pimpinan cabang. 

b. Kemudian debitur dapat memilih cara penarikan pinjaman atau 

input loan, lalu dilakukan otorisasi kembali oleh pimpinan cabang. 

c. Lalu dana akan dikirimkan ke rekening debitur yang akan 

dilanjutkan dengan input biaya. 

6. Adapun prosedur yang terakhir adalah prosedur angsuran kredit, yang 

isinya adalah : 

a. Angsuran setiap bulannya harus disetorkan direkening koperasi 

dan pada saat jatuh tempo hari pendebetan sistem akan melakukan 

pendebetan otomatis pada jam 00.00 WIB 

b. Apabila pelunasan sebelum jatuh tempo maka uang yang 

disetorkan ke rekening koperasi dengan komposisi sisa pokok dan  

bunga berjalan bulan itu tanpa adanya penalty. 

7. Adapun proses pemberian kredit koperasi untuk anggotanya secara umum 

diantaranya adalah: 

a. Persyaratan umum debitur, untuk mengetahui tentang informasi 

debitur. 

b. Pemeriksaan dokumen kredit 

c. Syarat-syarat lainnya  
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